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Info Artikel Abstrak
Sejarah Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk mencari dan mengetahui hubungan antara persepsi dengan mi-
Diterima Januari 2015 nat siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Subjek pada penelitian
Disetujui Februari 2015 ini berjumlah 53 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling. Persepsi siswa
Dipublikasikan Maret 2015 diukur dengan skala persepsi siswa. Skala minat siswa mempunyai koefisien reliabilitas sebesar
0,881. Skala persepsi siswa terdiri dari 28 item yang valid dengan rentang koefisien validitas
Keywords: dari 0,301 sampai dengan 0,706. Sedangkan minat siswa diukur dengan skala minat. Skala mi-
perception, interests of nat mempunyai koefisien reliabilitas sebesar 0,858. Skala minat terdiri dari 25 item yang valid
students dengan rentang koefisien validitas dari 0,395 sampai dengan 0,634. Uji korelasi menggunakan

teknik korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan variabel persepsi siswa ter-
golong dalam kriteria tinggi. Demikian juga dengan variabel minat tergolong dalam kriteria
tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara persepsi dengan
minat siswa. Korelasi antara persepsi dengan minat siswa diperoleh koefisien r = 0,768 dengan
signifikansi atau p = 0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sig-
nifikan antara persepsi dengan minat siswa pada kelas V SD Negeri 03 Kertayasa Banjarnegara.

Abstract

This research to investigate and determine the relationship between perception and interests of
students. This study is a quantitative correlation. Subjects in this study is 53 students. The samp-
ling technique used is total sampling. Measured by students ‘perceptions of students’ percepti-
on scale. The scale of interest students have reliability coefficient of 0.881. The scale consists of
28 students’perceptions of valid items with validity coefficients range from 0.301 to 0.706. While
student interest measured by the scale of interest. The scale has a reliability coefficient of inte-
rest of 0.858. The scale consists of 25 items of interest are valid with validity coefficients range
from 0.395 to 0.634. Test correlation product moment correlation technique. The results showed
variable perceptions of students belonging to the high criteria. Likewise, the variable interest
belonging to the high criteria. The results showed that there is a positive relationship between
the perception of the student’s interest. The correlation between students’ perceptions of the
interest earned coefficient r = 0.768 with significance or p =0.000 . It shows that there is a signifi-
cant positive relationship between students’ perceptions of the interest on the class V SD Negeri
03 Kertayasa Banjarnegara.
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PENDAHULUAN

Dalam lembaga pendidikan sekolah meru-
pakan lembaga yang diharapkan dapat menjadi
wadah untuk memperoleh, meningkatkan dan
mempertahankan kemampuan setiap individu
serta mendapatkan keterampilan, pengetahuan
dan nilai budaya. Sekolah sebagai wadah dalam
mewujudkan seluruh kemampuan siswa dan ling-
kungannya, sehingga dapat memberikan penga-
laman baru kepada siswa. Sekolah mempunyai
peranan penting dalam pengembangan setiap
kemampuan siswa, serta meningkatkan minat
belajar siswa untuk memperoleh pengetahuan
semaksimal mungkin.

Proses belajar disekolah berjalan dengan
lancar apabila didukung dengan adanya minat
belajar pada siswa. Minat belajar merupakan
suatu kekuatan yang bersifat intrinsik mampu
menarik perhatian seseorang. Menurut Slameto,
(2003:180) minat adalah perasaan ketertarikan
pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang mem-
pengaruhinya. Minat belajar siswa ditunjukan me-
lalui pengamatan terhadap suatu objek tersebut.
Menurut Hurlock, (1990:114) menyatakan bahwa
minat merupakan sumber motivasi yang men-
dorong orang untuk melalukan apa yang mereka
inginkan, maksudnya minat yang ada mendorong
siswa untuk melalukan kegiatan yang berhubun-
gan dengan minat yang ada dalam diri siswa ter-
sebut.

Proses pembelajarannya yang dilakukan
oleh guru matematika di dalam kelas sangat ber-
pengaruh terhadap peningkatan minat dan hasil
belajar siswa. Selama ini hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran matematika dapat dikatakan selalu
rendah jika dibandingkan dengan mata pelajaran
lain. Salah satu faktor yang menyebabkan adalah
kurangnya strategi yang digunakan oleh mate-
matika, termasuk menggunakan berbagai pende-
katan yang sesuai dengan topik yang diajarkan.
Menurut Slameto (2003:60), faktor-faktor yang
mempengaruhi minat belajar adalah faktor kelu-
arga, sekolah, metode mengajar, kurikulum, kebu-
dayaan, alat pelajaran.

Minat siswa dalam proses belajar dapat di-
tujukan dengan adanya suatu ketertarikan untuk
belajar secara sungguh-sungguh, kemauan untuk
selalu aktif dalam kegiatan belajar, keaktifan siswa
dikelas dapat kita lihat melalui kemampuannya
dengan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan,
bertanya kepada guru apabila mendapatkan ke-
sulitan dalam belajar, rasa ingin tahu yang besar
dalam belajar. Selain itu juga adanya keinginan
untuk dapat menguasai setiap materi pelajaran
yang diajarkan oleh guru di kelas. Dengan mun-
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culnya beberapa sikap siswa seperti diatas dalam
proses belajar di kelas, maka dapat diketahui bah-
wa siswa mempunyai suatu rasa ketertarikan yang
lebih terhadap mata pelajaran yang diajarkan di
kelas.

Matematika adalah suatu kurikulum pendi-
dikan yang diajarkan dalam kegiatan belajar di se-
kolah. Sudah sejak lama matematika Matematika
adalah suatu kurikulum pendidikan yang diajar-
kan dalam kegiatan belajar di sekolah. Sudah se-
jak lama matematika diajarkan di sekolah-sekolah
mulai di tingkat sekolah yang paling rendah yaitu
TK, SD, SMP, SMA serta pada tingkat perguruan
tinggi. Meskipun pelajaran matematika sudah
diajarkan mulai jenjang pendidikan yang paling
dasar, kebanyakan siswa merasakan kesulitan da-
lam belajar matematika sehingga mengakibatkan
kebanyakan siswa merasa malas untuk belajar ma-
tematika.

Pada kenyataan saat ini matematika meru-
pakan mata pelajaran yang diujikan dalam Ujian
Nasional (UN). Nilai matematika dalam Ujian Na-
sional (UN) tidak boleh kurang dari standart yaitu
4,50. Meraih nilai minimal 3,25 dari matematika
bukanlah perkara mudah. Masih banyak siswa
cemas dan takut saat akan menghadapi ujian ma-
tematika, siswa merasa takut apabila tidak dapat
mengerjakan soal ujian dengan baik sehingga
mengakibatkan siswa tidak dapat percaya diri.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
tanggal 12 Oktober 2012 dengan 2 orang guru
matematika di SD N 03 Kertayasa diketahui bah-
wa minat belajar siswa terhadap pelajaran mate-
matika saat ini memang rendah, dalam satu kelas
yang berisi 54 siswa dan bisa di hitung siswa yang
bisa memahami apa yang sudah disampaikan
oleh guru selama pelajaran. Namun masih bany-
ak siswa yang masih kurang mengerti akan peny-
ampaian guru terhadap pelajaran matematika di
kelas. Banyak inovasi yang harus dilakukan untuk
menumbuhkan minat belajar matematika, teruta-
ma untuk siswa yang hendak menghadapi ujian.
Guru tersebut juga menjelaskan bahwa banyak
cara atau metode yang sudah diupayakan untuk
meningkatkan hasil belajar matematika, misal-
nya dengan menambah jam pelajaran pada tiap
minggunya selama 6 jam perminggunya, namun
hal ini justu menimbulkan kebosanan siwa terha-
dap pelajaran matematika.

Peneliti juga mengadakan wawancara den-
gan 5 siswa kelas V SD N 03 Kertayasa Banjarnega-
ra. Rata-rata mereka kurang menyukai pelajaran
matematika, padahal siswa harus menghadapi
mata pelajaran ini selama 6 jam tiap minggunya.
Siswa-siswa menyebutkan bahwa matematika
adalah pelajaran yang sulit dan harus didukung
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kemauan yang kuat serta tenaga pengajar yang
bisa menjelaskan dengan baik sehingga mereka
dapat memahami dengan mudah. Namun pada
kenyataannya banyak siswa yang kurang bermi-
nat dalam menerima pelajaran ini dan banyak
pula pandangan siswa yang negative terhadap
matematika disebabkan karena ketidakmampuan
guru dalam menyampaikan pelajaran yang sesuai
dengan harapan para siswa.

Siswa tidak suka terhadap mata pelaja-
ran matematika karena guru kurang jelas dalam
mengajar. Pada saat guru mengajar di kelas sering
duduk, sehingga siswa kurang paham apa yang
diajarkan oleh guru. Sehingga membuat siswa
malas dan mengantuk pada saat pelajara. Selain
itu siswa menilai guru matematika pada waktu
mengajar dalam memberikan materi sering di bo-
lak balik atau tidak runtun yang membuat siswa
semakin bingung pada materi yang diajarkan, ka-
rena tidak didukung oleh guru pada saat menga-
jar, dimana guru tidak dapat menerangkan materi
yang efektif dengan siswa di kelas. Sehingga saat
ulangan nilai-nilai yang diperoleh siswa selain ti-
dak memuaskan dan pada akhirnya mengakibat-
kan rendahnya minat siswa untuk belajar mate-
matika di sekolah.

Kebanyakan siswa tidak menguasai pela-
jaran matematika karena siswa menilai guru da-
lam mengajar kurang dapat dipahami oleh siswa.
Pada saat siswa bertanya kepada guru, guru hanya
menerangkan sedikit dan memberikan jawaban
yang kurang dipahami oleh siswa. Sehingga siswa
menilai guru kurang bisa mengajar dengan baik,
karena setiap masuk ke kelas hanya menerang-
kan sebentar dan memberikan tugas yang harus
dikerjakan seperti mengerjakan LKS (Lembar Kerja
Siswa) tanpa menerangkan begitu cukup di men-
gerti oleh siswa. Guru dinilai siswa terlalu singkat
dan cepat meninggalkan ruangan ketika siswa
pada saat mengerjakan tugas di kelas. Hasil pen-
elitian yang dilakukan oleh Carmichael (2009:62)
menyatakan bahwa siswa dalam belajar matema-
tika dipengaruhi oleh pengetahuan siswa tentang
matematika, perasaan siswa terhadap matema-
tika, dan persepsi siswa terhadap metode yang
digunakan guru dalam mengajar matematika.
Hastuti (2004:85) juga menyatakan dalam pene-
litiannya bahwa persepsi siswa terhadap metode
mengajar guru mempunyai pengaruh yang signi-
fikan terhadap minat belajar matematika. Persepsi
positif terhadap cara yang digunakan guru dalam
menyampaikan materi menjadikan siswa mempu-
nyai ketertarikan untuk mengikuti pelajaran. (As-
tuti, diunduh tahun 2012).

Penelitian lain mengeksplorasi tentang hu-
bungan antara persepsi tentang kompetensi pro-
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fesional guru matematika dengan motivasi belajar
matematika adalah ada hubungan positif antara
persepsi tentang kompetensi profesional guru
matematika dengan motivasi belajar matematika.
(Fitri, 2005).

METODE

Metode pengumpulan data merupakan
cara yang digunakan untuk memperoleh data
yang akan diteliti. Sebuah penelitian sangat
memerlukan adanya data untuk memperkuat
hasil penelitian tersebut. Data yang digunak-
an bisa berupa data primer maupun sekunder.

Data primer dapat diperoleh melalui sum-
ber aslinya (orang pertama). Cara memperoleh
data primer ini yaitu dengan menggunakan waw-
ancara, observasi maupun penggunaan instru-
men pengukuran yang khusus dirancang sesuai
dengan tujuannya. Sedangkan data sekunder
merupakan data yang diperoleh secara tidak
langsung. Data ini biasanya berupa dokumen-
tasi dan arsip-arsip resmi Azwar (2003:36). Agar
diperoleh data yang tepat maka peneliti harus
bisa memilih metode yang sesuai. Dalam pene-
litian ini metode yang hendak digunakan untuk
mengumpulkan data yaitu menggunakan skala
psikologi. Skala adalah suatu alat ukur dengan
menggunakan daftar pertanyaan berisi aspek-
aspek yang hendak diukur, yang harus diisi oleh
individu yang menjadi subjek penelitian dan ber-
dasar atas jawaban atau isian itu penulis men-
gambil kesimpulan mengenai subjek yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara persepsi siswaa dengan minat
minat siswa yang penghitungannya menggu-
nakan bantuan komputer dengan SPSS. Berdasar-
kan pengertian di atas, diketahui bahwa koefisien
korelasi (r) persepsi dengan minat siswa sebesar
0,768 dengan taraf signifikan p = 0,000 dimana p <
0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis
yang berbunyi“ ada hubungan positif antara per-
sepsi dengan minat siswa” diterima. Nilai koefisi-
en korelasi positif menunjukkan hubungan lurus,
dimana hubungan yang terjadi adalah hubungan
positif yang signifikan antara konsep diri dengan
disiplin siswa. Kenaikan suatu variabel akan me-
nyebabkan kenaikan variabel lain, sedangkan
penurunan suatu variabel akan menyebabkan pe-
nurunan variabel yang lain. Dengan kata lain se-
makin tinggi persepsi siswa maka semakin tinggi
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minat siswa pada kelas V SDN 03 Kertayasa Banjar-
negara. Sebaliknya semakin rendah persepsi sis-
wa maka semakin rendah pula minat siswa pada
V SDN 03 Kertayasa Banjarnegara.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada
hubungan positif yang signifikan antara persepsi
dengan minat siswa pada kelas V SDN 03 Kerta-
yasa Banjarnegara. Hal tersebut menyatakan bah-
wa hipotesis yang diajukan diterima.

Persepsi berperan dalam pembentukan
minat siswa. Persepsi yang baik akan membentuk
minat siswa bila tertanam kuat dalam diri siswa.
Djaali (2012:121) minat adalah rasa lebih suka dan
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh. Bila seorang siswa te-
lah memiliki kesadaran diri untuk berminat belajar
matematika maka menghasilkan minat yang lebih
baik daripada yang mengandung unsur paksaan.
Kesadaran diri merupakan bentuk dari persepsi.

Siswa yang memiliki persepsi yang tinggi
akan memiliki minat belajar yang tinggi, begitu
juga sebaiknya siswa yang memiliki persepsi yang
rendah akan memiliki minat belajar yang ren-
dah. Persepsi yang dimiliki siswa kelas V SDN 03
Kertayasa Banjarnegaratergolong kriteria tinggi.
Artinya pengetahuan dan perasaan siswa dalam
memandang guru matematika dalam metode
mengajar sudah baik. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Carmichael (2009:62) menyatakan bah-
wa siswa dalam belajar matematika dipengaruhi
oleh pengetahuan siswa tentang matematika, pe-
rasaan siswa terhadap matematika, dan persepsi
siswa terhadap metode yang digunakan guru
dalam mengajar matematika. Sesuai dengan ha-
sil penelitian bahwa persepsi yang dimiliki siswa
tergolong tinggi menyebabkan minat pada kelas
V SDN 03 Kertayasa Banjarnegara juga tergolong
pada kriteria tinggi. Hal tersebut juga sejalan den-
gan pendapat Hastuti (2004 : 85) juga menyata-
kan dalam penelitiannya bahwa persepsi siswa
terhadap metode mengajar guru mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap minat bela-
jar matematika. Sesuai dengan analisis deskriptif
mengenai gambaran umum persepsi dan minat
siswa pada kelas V di SD Negeri 03 Kertayasa Ban-
jarnegara, yaitu menunjukkan bahwa sebanyak
92,5% siswa memiliki minat yang tinggi dan 94,3%
siswa berada pada kriteria tinggi dalam minat sis-
wa. Artinya siswa sudah baik dalam memiliki mi-
nat belajar matematika di sekolah.

Minat siswa pada kelas V di SD Negeri 03
Kertayasa Banjarnegara tergolong tinggi. Hal ini
terbukti pada analisis deskriptif yang telah dilaku-
kan peneliti menunjukkan bahwa aspek perhati-
an termasuk dalam kriteria tinggi, sebesar 94,3%.
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Aspek ketertarikan, sebanyak 90,5% tergolong
dalam kriteria tinggi karena siswa ketertarikan
dalam menyelesaikan tugas matematika. Hal ter-
sebut sejalan dengan pendapat Astuti (diunduh
tahun 2012) mengenai persepsi positif terhadap
cara yang digunakan guru dalam menyampaikan
materi menjadikan siswa mempunyai ketertarikan
untuk mengikuti pelajaran.

Aspek ketiga yaitu aspek keyakinan me-
nunjukan hasil yang tinggi yaitu sebesar 71,7%
karena keyakinan siswa untuk mempelajari mate-
matika sudah baik. Sedangkan 69,8% pada aspek
keinginan menunjukan kriteria tinggi yaitu keingi-
nan siswa untuk mempelajari matematika bagus.
Perhatian disini mencakup perhatian terhadap
pelajaran matematika pada saat di kelas. Berdas-
arkan perhitungan mean empirik dapat diketahui
bahwa aspek yang mempunyai nilai mean empirik
terbesar adalah aspek perhatian, dengan nilai se-
besar 3,41 yang berarti aspek perhatian mempu-
nyai pengaruh terbesar dalam menentukan tinggi
rendahnya minat siswa.

Menurut Hurlock (1996 : 114) minat meru-
pakan suatu sumber motivasi yang mendorong
orang untuk melakukan apa yang diinginkan apa-
bila bebas memilih. Motivasi yang dimiliki siswa
kelas V di SD Negeri 03 Kertayasa Banjarnegara
sudah tinggi. Dalam persepsi, kemauan siswa
terhadap jenis penggunaan metode mengajar
guru kesadaran diri merupakan bentuk dari minat
yang berkaitan dengan aspek pengharapan. Sis-
wa yang mempunyai kemauan dalam belajar ma-
tematika maka mempunyai kesadaran diri yang
tinggi untuk minat belajar matematika. Hasil ana-
lisis deskriptif menunjukkan aspek pengetahuan
dan pengharapan tergolong dalam kriteria tinggi
sebesar 92,5% karena gagasan atau harapan sis-
wa terhadap cara menerangkan mata pelajaran
guru matematika sudah baik. Begitu juga dengan
aspek evaluasi yang tergolong tinggi sebesar 83%
karena dapat disimpulkan bahwa siswa mempe-
roleh dengan baik pengetahuan guru dalam me-
nyampaikan materinya.

Adanya korelasi positif yang signifikan an-
tara variabel persepsi dengan minat belajar mate-
matika siswa dikarenakan tiap aspek ada variabel
persepsi memiliki pengaruh terhadap tiap aspek
pada minat belajar matematika pada siswa kelas V
SDN 03 Kertayasa Banjarnegara. Siswa yang selalu
memandang cara pembelajaran guru matematika
secara optimis selalu mendapatkan minat belajar
matematika yang baik juga. Adanya siswa yang
memandang metode mengajar guru matematika
yang jelek dalam pembelajarannya dan tidak da-
pat fokus sepenuhnya pada aspek evalusi.

Penelitian yang dilakukan oleh Intan (2010)
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menunjukkan bahwa ada hubungan positif per-
sepsi siswa kepada guru matematika dan minat
belajar matematika siswa.

Penelitian lain mengeksplorasi tentang hu-
bungan antara persepsi tentang kompetensi pro-
fesional guru matematika dengan motivasi belajar
matematika adalah ada hubungan positif antara
persepsi tentang kompetensi profesional guru
matematika dengan motivasi belajar matematika.
(Fitri, 2005).

SIMPULAN

Sebagian besar siswa kelas V di SD Negeri
03 Kertayasa Banjarnegara menunjukkan minat
siswa yang tergolong tinggi. Hasil penelitian per-
sepsi menunjukkan bahwa persepsi yang dimiliki
siswa kelas V SD Negeri 03 Kertayasa Banjarnegara
berada pada kriteria tinggi. Berdasarkan peneliti-
an yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan
bahwa ada hubungan positif yang signifikan an-
tara persepsi dengan minat siswa pada kelas V SD
Negeri 03 Kertayasa Banjarnegara.
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